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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah menjalankan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) yang bertempat di Apotek Rafa Farma Surabaya di Jalan

Kedinding Lor No. 63 Surabaya mulai dari tanggal 25 Januari — 5

Februari 2021 dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1.

PKPA yang dilakukan membuat calon Apoteker mengetahui
tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker
dalam memberikan pelayanan kefarmasian di apotek
meliputi pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan,
penyerahan perbekalan farmasi serta mampu memberikan
komunikasi, informasi dan edukasi terhadap pasien.

PKPA yang dilakukan membuat calon Apoteker memiliki
wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.
Calon Apoteker dalam PKPA ini memiliki kesempatan
berinteraksi dengan pasien mulai dari pelayanan informasi
obat dan swamedikasi dengan didampingi Apoteker yang
bertugas di Apotek.

PKPA yang dilakukan membuat calon Apoteker mengetahui
gambaran nyata permasalahan kefarmasian di Apotek dan
siap dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi
yang profesional.

Selama melakukan PKPA di apotek, calon apoteker diberi

kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat

104



52

105

dengan keadaan di dunia kerja sehingga para calon apoteker
mendapatkan pengalaman dan pemahaman agar lebih siap

untuk terjun dalam dunia kerja.

Saran

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di Apotek Rafa

Farma, maka dapat disarankan beberapa hal antara lain:

1.

Sebelum melaksanakan PKPA di Apotek, calon apoteker
diharapkan lebih banyak membekali diri dengan ilmu
pengetahuan tentang kegiatan-kegiatan apotek, perundang-
undangan farmasi, sinonim dari nama obat dan juga
membekali diri tentang pelayanan kefarmasian dan
manajemen apotek.

Calon apoteker diharapkan mempelajari dan meningkatkan
ilmu komunikasi dalam pemberian KIE kepada pasien agar
mampu berkomunikasi dengan pasien secara baik dan benar,
sehingga dapat menyampaikan tentang penggunaan obat
yang benar dan dapat menambah kepatuhan pasien terhadap
penggunaan obat sehingga obat tersebut mampu memberikan
efek terapi yang diharapkan.

Calon apoteker diharapkan lebih aktif dan tanggap selama
menjalankan PKPA agar mendapatkan pengetahuan yang
lebih banyak sehingga mampu mencapai semua apa yang
menjadi tujuan yang direncanakan.

Calon apoteker diharapkan mempelajari Standar Operasional

Prosedur (SOP) yang ada di apotek dan melakukannya
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dengan benar, sehingga terhindar dari kesalahan yang dapat

terjadi.
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